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ABSTRAK 

Hellen Apriani Putri, 2020.  Pengguna Moda Transportasi Light Rail Transit   

     (LRT) Di Kota Palembang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis faktor pemilihan moda transportasi 

berdasarkan ciri pergerakan (2) mendeskripsikan karakteristik pengguna Light Rail Transit 

(LRT) di Kota Palembang (3) mendeskripsikan faktor pemilihan moda transportasi Light Rail 

Transit (LRT) di Kota Palembang. 

 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini terdiri 

dari seluruh pengguna moda transportasi Light Rail Transit (LRT) di Kota Palembang. 

Penentuan dalam pemilihan responden menggunakan teknik Accidental Sampling. Teknik 

Analisis data menggunakan persentase  data  untuk  melihat  besar  kecilnya  frekuensi  

jawaban responden  yang  dihitung  dalam  bentuk persentase.  

 

Penelitian ini menemukan bahwa : (1) ciri pergerakan pengguna moda transportasi 

umum adalah asal perjalanan, tujuan perjalanan, dan waktu perjalanan. asal perjalanan 

pengguna Light Rail Transit (LRT) berasal dari tempat tinggal yakni paling banyak dengan 

persentase 31,7 %,  waktu perjalanan terbanyak pengguna Light Rail Transit (LRT) adalah 

pada siang hari (12.00-16.00 WIB).  Sedangkan tujuan perjalanan terbanyak pengguna adalah 

Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II yang berada di Stasiun akhir Kota Palembang dengan 

persentase tujuan perjalanan ke Bandara sebanyak 29,4 %, tujuan lainnya yang paling banyak 

dituju pengguna adalah berbelanja yakni sebanyak 23,5 % pengguna dengan tujuan tersebut. 

(2) Karakteristik Pengguna Moda Transportasi Light Rail Transit (LRT), Karakteristik 

tersebut antara lain berdasarkan kelompok umur, jenis kelamin, pekerjaan, dan pendapatan. 

Berdasarkan kelompok umur pengguna Light Rail Transit (LRT) yang paling banyak adalah 

kelompok umur remaja 12-25 tahun dengan persentase sebanyak 62%, jenis kelamin 

pengguna paling banyak adalah perempuan yakni dengan perbandingan perempuan 60% dan 

laki-laki 40%. Jika dilihat berdasarkan pekerjaan pengguna LRT yang paling dominan adalah 

mahasiswa sebanyak 24 % yakni sesuai dengan data kelompok umur terbanyak adalah 

remaja. Sedangkan pendapatan pengguna LRT terbanyak adalah dengan rata-rata pendapatan 

> Rp. 1.500.000/Bulan. (3) Faktor pemilihan pengguna moda transportasi Light Rail 

Transit (LRT) faktor pemilihan tertinggi adalah kenyamanan yakni sebesar 35% 

pengguna memilih LRT karena faktor kenyamanan. Hal menandakan bahwa moda 

transportasi ini sangat nyaman bagi pengguna transportasi dibandingkan transportasi 

umum lainnya. Faktor pemilihan terendah pada moda transportasi ini adalah harga 

yakni hanya 17%, hal ini dikarenakan pengguna moda transportasi ini untuk 

mencapai stasiun harus menggunakan moda transportasi lainnya terlebih dahulu dan 

hal ini menjadi terlihat sangat merepotkan penumpang dan menambah biaya dengan 

menggunakan bantuan moda transportasi umum yang lainnya.  
 

Kata kunci : Transportasi, Pergerakan, Faktor Pemilihan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Kota merupakan tempat berkumpulnya sebagian besar penduduk dengan 

berbagai macam kondisi sosial ekonomi baik yang disebabkan oleh faktor-faktor 

alami dari lokasi kota tersebut ataupun dari gejala-gejala yang ditimbulkan oleh 

adanya aktivitas dan mobilitas penduduk yang terpusat untuk menunjang 

kehidupan.  

 Ketersediaan sarana dan prasarana transportasi di suatu kota sangat 

penting untuk mendukung aktivitas manusia sehari-hari, melihat kebutuhan 

manusia yang semakin kompleks sehingga mendorong tingginya mobilitas yang 

dilakukan oleh manusia itu sendiri. Kegiatan transportasi diantaranya memiliki 

peranan penting dan strategis untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

bidang ekonomi, sosial budaya dan politik, dalam menunjang dan menggerakkan 

dinamika pembangunan, Untuk itu diperlukan sistem transportasi yang tepat dan 

terarah agar mampu melayani mobilitas penduduk, barang dan jasa serta 

pengembangan wilayah secara efektif dan efisien ke seluruh wilayah di suatu 

negara.   

Kota Palembang terus mengalami perkembangan, dilihat dari segi 

kependudukan yang terus bertambah dari tahun ke tahun. Menurut data 

kependudukan dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan pada tahun 2010 

tercatat jumlah total penduduk yaitu 1.468.007 jiwa dengan luas  363,68 Km2 

pada tahun 2017 jumlah total penduduk yaitu 1.623.099 jiwa dengan luas wilayah  
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yang masih sama yaitu 363,68 Km2 yakni mengalami pertumbuhan penduduk 

sebesar 1,47%. Dengan kondisi kepadatan penduduk di Kota Palembang yang 

kian meningkat serta jumlah kepemilikan kendaraan pribadi masyarakat juga 

meningkat. 

Menurut pengamat transportasi Erika Buchori yang mengatakan 

pertumbuhan jumlah kendaraan pribadi di Palembang saat ini tidak sepadan 

dengan pertumbuhan ruas jalan. Menurut dia, sejak 1990-an, ruas jalan hanya 

bertambah pada beberapa titik saja, seperti di jalur Tanjung Siapiapi (Detik.com). 

Sehingga pemerintah perlu mencanangkan beberapa program terkait transportasi 

kota agar kebutuhan mobilitas penduduk kota dapat terpenuhi.  

Kota Palembang di sebut sebagai adik kandung Jakarta karena kemacetan 

yang terjadi setiap harinya di berbagai ruas jalan khususnya, yang berdomisili di 

kawasan Seberang Ulu terpaksa harus berpacu dengan waktu di jam sibuk. 

Akibatnya, kemacetan tersebut membuat pengendara terpaksa memacu 

kendaraannya dengan kecepatan 5-10 Km/Jam dengan kebisingan suara klakson 

(Sriwijaya Post, 2 Mei 2018). 

Pada Oktober tahun 2015 dilakukan pembangunan prasarana Light Rail 

Transit  (LRT) dengan tujuan untuk memudahkan masyarakat serta mengurangi 

kemacetan dikota Palembang yakni dengan anggaran mendekati Rp11 triliun dan 

selesai seluruhnya pada akhir 2018 dengan  13 stasiun yang telah dibangun dan 

saat ini telah beroperasi yakni Jalur LRT Djka - Jakabaring – Polresta - Ampera – 

Cinde - Dishub – Bumi Sriwijaya – Demang – Garuda Dempo – RSUD – Punti 

Kayu – Asrama Haji – Bandara. Stasiun LRT yang telah dibangun berdekatan 
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dengan beberapa kantor, sekolah, serta bandara. Tetapi, Sejak beroperasi pada 

akhir bulan Juli 2018 lalu, jumlah penumpang LRT Palembang hanya mampu 

mencapai 20% dari kapasitas keterisian penumpang atau sekitar 22.568 orang. 

(Liputan6.com 27 April 2019).  

 Berdasarkan observasi awal di lapangan juga terlihat masih banyaknya 

masyarakat yang menggunakan kendaraan pribadi ataupun lebih memilih 

transportasi online yang bisa menjangkau ke lokasi yang dituju, padahal setiap 

harinya Light Rail Transit (LRT) ini terus beroperasi di setiap stasiun yang ada 

tetapi, kapasitas keterisiannya memang masih sangat minim artinya, Light Rail 

Transit (LRT) ini belum menarik perhatian masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa bahwa 

diperlukannya penelitian berkaitan dengan masalah diatas, untuk itu penulis akan 

mengangkatkan penelitian dengan judul “Faktor Pemilihan Moda Transportasi 

Light Rail Transit (LRT) di Kota Palembang” 

B. Identifikasi Masalah  

Dengan latar belakang diatas maka masalah yang ditemui yaitu : 

1. Kurangnya minat masyarakat untuk menggunakan moda transportasi 

Light Rail Transit (LRT).  

2. Masyarakat lebih memilih transpotasi online  atau pribadi dari pada 

Light Rail Transit (LRT) walaupun harganya murah. 

3. Light Rail Transit (LRT) belum optimal dalam mengurangi kemacetan.  
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C. Batasan Masalah  

Agar dalam penulisan lebih terarah berdasarkan identifikasi masalah 

maka, batasan masalah dalam penelitian ini adalah permasalahan faktor pemilihan 

masyarakat untuk menggunakan moda transportasi Light Rail Transit (LRT) di 

Kota Palembang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana faktor pemilihan moda transportasi berdasarkan ciri 

pergerakan  ?  

2. Bagaimana Karakteristik pengguna Light Rail Transit (LRT) di Kota 

Palembang ? 

3. Apa faktor pemilihan moda transportasi Light Rail Transit (LRT) di 

Kota Palembang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut :  

1. Menganalisis faktor pemilihan moda transportasi berdasarkan ciri 

pergerakan.  

2. Mendeskripsikan Karakteristik pengguna Light Rail Transit (LRT) di 

Kota Palembang.  

3. Mendeskripsikan faktor pemilihan moda transportasi Light Rail 

Transit (LRT) di Kota Palembang.  
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun dari penelitian ini penulis mengharapkan dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

a. Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan, 

pengembangan wawasan bagi penulis serta sumbangan kepustakaan, 

informasi dan bahan studi yang berkaitan dengan geografi. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi atau 

referensi dalam penelitian selanjutnya yang relevan. 

2. Bagi Pemerintah 

a. Memberikan data dan informasi kepada pemerintah Kota Palembang 

mengenai masalah yang terjadi pada moda transportasi Light Rail 

Transit (LRT).  

b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan kegiatan evaluasi 

untuk menyelesaikan masalah Light Rail Transit (LRT) oleh 

Pemerintah Kota Palembang.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

1. Transportasi  

a. Pengertian  

Transportasi adalah perpindahan orang atau barang dari satu tempat 

ketempat yang lainnya atau dari tempat asal ke tempat tujuan dengan 

menggunakan wahana digerakan manusia, hewan atau mesin (Sani, 2012). 

Tujuan orang menggunakan alat transportasi adalah agar lebih cepat dan lebih 

mudah dalam perpindahan orang atau barang dari tempat asal ke tempat 

tujuannya. Fungsi transportasi ini tidak hanya dilihat secara perorangan tapi 

juga dilihat dari kepentingan masyarakat luas. 

1) Penggerak pembangunan, sebuah daerah terpencil dengan hasil ekonomi 

dari sumber daya alam apabla tidak terdapat lalu lintas dan angkutan ke 

daerah tersebut maka akan terpencillah daerah tersebut, karena itu apabila 

ada angkutan maka daerah tersebut dapat digerakan pembangunannya.  

2) Melayani kegiatan nyata pada ekonomi yang sudah berjalan maka 

transportasi diperluhkan untuk menunjang pergerakan barang atau orang 

dari satu tempat ke tempat yang laun (Sani, 2012).  

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan jika transportasi 

merupakan sebuah pergerakan atau mobilitas manusia dari satu tempat ke 

tempat yang lain dengan menggunkan angkutan. Fungsi dari transportasi itu 

sendiri dapat mengerakan roda ekonomi dari satu daerah yang telah ada 

transportasi karena kegiatan masyarakat di daerah tersebut sudah lebih 

berkembang dari daerah yang tidak atau belum ada sistem lalu lintas. 
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b. Faktor Pendukung Transportasi  

Dalam kegiatan transportasi tentu banyak faktor pendukung untuk 

melaksanakan sistem transportasi yang baik. Jika suatu transportasi tidak di 

atur dengan baik maka bisa jadi menimbulkan berbagai masalah seperti 

kemacetan dan kecelakan lalulintas atau ruang publik yang semrawut karena 

tidak terlaksanannya transportasi yang baik. Maka faktor yang mendukung 

transportasi yang baik antara lain   

1) Rute (jaringan) yang terdiri dari asal, tujuan dan lintasannya.  

2) Prasarana (infrastruktur) sesuai dengan transportasi yang 

digunakan.  

3) Sarana alat untuk melakukan perpindahan.  

4) Operasional proses pengaturan operasi kendaraan agar dapat 

eefisien mungkin.  

5) Peraturan  pelaksanaan yang mengatur penggunaan prasarana oleh 

sarana karena banyak pemakianan pada saaat yang bersamaan pada 

satu tempat atau ruang. 

6) Pengawasan: agar pemakaian prasarana berjalan tertib sesuai 

dengan peraturan yang dikeluarkan.  

7) Pekasanaan (pengusaha angkutan/badan penyelenggara): pihak 

yang menyediakan sarana untuk pekasanaan perpindahan yang 

biasanya disebut pengusaha angkutan umum. 
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8) Penumpang (konsumen): yang memerluhkan alat angkut ntuk 

memudahkan perpindahannya dan agar lebih cepat untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

9) Pihak yang terkena dampak angkutan (lingkungan): pihak yang 

dapat mengganggu atau terganggu dalam peruses pergerakan atau 

pengoprasian sarana. (Sani, 2012)  

Dengan demikian apabila satu unsur ini tidak benar maka sistem tidak 

akan berjalan sebagaimana yang diharapkan. Masalah lainnya menyebabkan 

berbagai permasalahan di beberapa kecamatan yang ada untuk beberapa 

kebijakan dalam hal tersebut. (Sasmita, 2011) 

1) Kebijakan transportasi perkotaan. Kebijakan transportasi digunakan 

sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan transportasi, adapun keijakan 

transportasi dibagai menjadi 6 kebijakan (Sasmita, 2011) yaitu : 

a) Kebijakan transportasi yang terkonsolidasi.  

Pemanfaatan kapasitas sarana transportasi secara terkonsilidasi 

adalah mengupayakan faktor penumpang (passenger factor 

atau sering disebut pula load factor) mencapai angka 

(persentase) yang tinggi.  

b) Kebijakan transportasi yang terkoordinasi   

Sarana angkutan perkotaan yang berbeda-beda itu, dalam 

penyelenggaraan pelayanan kegiatan trasportasinya tidak 

dilakukan secara sendiri- sendiri, tetapi terkait satu sama lain. 

c) Kebijakan transportasi yang terintegrasi  
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Terintegrasi atau terpadu dimaksudkan bahwa penyelenggaraan 

kegiatan pelayanan transportasi perkotaan yang mencakup 

prasarana transportasi dan sarana transportasi dikelola dan 

dilaksanakan secara kesisteman. 

d) Kebijakan transportasi yang tersikronisasi.  

Tersinkronisasi berarti sesuai (kesesuaian) atau serasi 

(keserasian).Kebijakan transportasi yang tersinkronisasi 

dimaksudkan menyediakan berbagai sarana ngkutan yang 

serasi dalam jenisnya, dalam jumlahnya dalam besaran 

kapasitas angkutnya. 

e) Kebijakan transportasi yang berkesinambungan.  

Berkeseimbangan diartikan bahwa pelayanan trasnportasi 

diselenggarakan ke seluruhan bagian wilayah daerah 

perkotaan, untuk memenuhi kebutuhan akan jasa trasnportasi. 

Terlaksananya pembangunan perkotaan yang berkelanjutan 

ditunjang oleh pelayanan trasportasi yang berkeseimbngan.  

f) Kebijakan transportasi yang harmonis.  

Sistem transportasi perkotaan yang harmonis dapat diwujudkan 

meliputi banyak faktor, diantaranya didukung oleh peraturan 

yang komperhensif, akomodatif dan implikatif, manajemen 

lalulintas yang cerdas, kemampuan dan keterampilan pengelola 

dan perlilaku kegiatan transportasi yang tinggi, serta 

keperdulian masyarakat luas.   
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2) Transportasi perkotaan yang efektif dan efisien 

Transportasi perkotaan merupakan sektor penunjang utama 

terhadap mobilitas penduduk perkotaan dana angkutan barang, yang 

merupakan unsur penting dalam penyelengngaraan “perekonomian 

dan pembangunan perkotaan, yang cenderung semakin meningkat”. 

adapun jasa transportasi yang efektif dan efisien berdasarkan pendapat 

Sakti Adji Sasamita (2012) meliputi :  

a) Lancar atau cepat (speed)  

Lancar berarti pelayanan transportasi dilaksanakan tanpa 

(banyak) hambatan, perjalanan dilaksanakan secara cepat, atau 

memerluhkan waktu perjalanan yang singkat samapai di 

tempat tujuan.  

b) Selamat atau aman (Safety)  

Selamat berarti pelayanan trasnportasi dilaksanakan tanpa 

mengalami kecelakaan selama dalam perjalanan. 

c) Berkapasitas (Capacity) 

Pelayanan transportasi yang berkapasitas dimaksudkan bahwa 

jumlah dan kapasitas moda transportasi yang disediakan 

adalah cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

jasa transportasi dalam arti tidak berlebihan dan tidak 

kekurangan. 

d) Frekuensi (frequency) 
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Frekuensi dalam pelayanan transortasi diartikan sebagai 

pelayanan transportasi dilakukan dalam suatu waktu tertentu. 

Dalam pelayanan trasnportasi umum perkotaan, pada jam jam 

sibuk dimana terdapat arus lalu lintas penumpang  sangat 

tinggi, maka frekuensi pelayanan trasnportasi yang dilakukan 

harus lebih banyak untuk memenuhi permintaan jasa 

transportasi yang lebih besar. 

e) Keteraturan (Regularity)  

Penyelenggaraan pelayanan transportasi secara teratur, akan 

memudahkan bagi penumpang dalam mengatur jadwal 

perjalanan yang dilakukan.  

f) Komperhensif (Comperhensive)  

Pelayanan trasnportasi secara komperhensif berarti pelayanan 

transportasi yang melayani tempat asal ke tempat tujuan akhir 

dilaksanakan secara utuh atau harus transit melalui terminal 

antara, menggunakan satu macam transportasi ataupun 

menggunakan lebih dari satu macam moda transporasi 

tergantung pada jenis rute dilalui.  

g) Bertanggungjawab (Responbility)  

Pelayanan transportasi yang bertanggung jawab diartikan 

bahwa pelayanan transportasi yang diselenggarakan harus 

memberikan ganti rugi terhadap kerugian kepada pengguna 

jasa transportasi. 
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h) Biaya Rendah (Acceptable) atau harga Terjanggkau 

(Affordable price).  

Pada dasarnya, karakteristik biaya rendah dan harga 

terjangkau hampir sama yaitu biaya rendah dilihat dari pihak 

perusahaan transportasi yang menyelenggarakan pelayanan 

transportasi, sedangkan harga terjangkau dilihat dari 

kepentingan pengguna jasa transportasi.  

i) Nyaman (Comfort) Salah satu karakteristik pelayanan 

transportasi angkutan penumpang adalah nyaman. Penumpang  

melakukan perjalanan memutuhkan susasana yang nyaman, 

nikmat, terhindar dari suasana berdesakan dan pengap. 

(Sasmita, 2011). 

2. Light Rail Transit (LRT) 

 a. Pengertian 

Light Rail Transit adalah salah satu sistem Kereta Api Penumpang 

yang beroperasi dikawasan perkotaan yang konstruksinya ringan dan bisa 

berjalan bersama lalu lintas lain atau dalam lintasan khusus, disebut 

juga tram. Kereta api ringan banyak digunakan diberbagai negara di Eropa 

dan telah mengalami modernisasi, antara lain dengan otomatisasi, sehingga 

dapat dioperasikan tanpa masinis, bisa beroperasi pada lintasan khusus, 

penggunaan lantai yang rendah (sekitar 30 cm) yang disebut sebagai Low 

floor LRT untuk mempermudah naik turun penumpang.   

http://id.wikipedia.org/wiki/Kereta_Api_Penumpang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kereta_Api_Penumpang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kawasan_perkotaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kawasan_perkotaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Lalu_lintas
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tram&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Eropa
http://id.wikipedia.org/wiki/Eropa
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lantai&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Cm


13 

 

 

 

Angkutan kereta api ringan (LRT) adalah bentuk rel dialiri listrik yang 

telah dikembangkan secara bertahap dari trem untuk sistem angkutan cepat 

yang sebagian dioperasikan pada jalurnya sendiri. Tram atau kereta api ringan 

(sekarang LRT) pernah dikembangkan di Indonesia pada zaman pendudukan 

Kolonial Belanda beroperasi di beberapa kota di Indonesia seperti di Jakarta 

dan Surabaya dan dihilangkan pada tahun 1960an, karena pada waktu itu tidak 

dirawat dengan baik sehingga dianggap mengganggu lalu lintas karena sering 

mogok.  

Light Rail Transit (LRT) adalah salah satu jenis urban passenger 

transportation yang beroperasi di permukaan jalan baik memiliki jalur khusus 

maupun memakai jalur umum. LRT merupakan bagian dari Mass Rapid 

Transit (MRT) dengan cakupan wilayah yang lebih kecil dan bentuk armada 

yang lebih kompak dan ringan. LRT sudah banyak diterapkan di negara-

negara di dunia, di Asia Tenggara sendiri terdapat di Filipina dan Singapura. 

LRT di Singapura termasuk dari bagian Singapore Mass Rapid Transit 

(SMRT) dan mencakup di beberapa wilayah Singapura. (Septian, 2014).  

 b. Kelebihan dan Kekurangan LRT 

LRT jika dibuat tidak sebidang memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan moda transportasi darat yang lainnya. (Edi, 2015) 

adapun kelebihan tersebut adalah:  

a) Waktu pembangunan lebih cepat dibandingkan HRT/MRT. 

b) Biaya relatif murah dibandingkan HRT/MRT. 

c) Tidak perlu pembebasan lahan yang banyak. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
http://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
http://id.wikipedia.org/wiki/Lalu_lintas
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d) Gradient lebih besar.  

e) Radius tikungan lebih kecil. 

f) Teknologi tinggi. 

g) Kecepatan relatif tinggi. 

h) Ramah lingkungan. 

i) Sudah banyak dibuat di tempat lain.  

Kelebihan-kelebihan lain dari LRT (Septian, 2014) adalah: 

a) Lebih aman daripada perjalanan mobil. 

b) Tidak ada emisi di jalan. 

c) Dapat mengatasi gradien curam dan tikungan tajam. 

d) Memuat kapasitas cukup tinggi. 

e) Dapat berbaur dengan lalu lintas kota. 

f) Tidak ada gerakan vertikal, lateral, atau belakang / ke depan. 

g) Menghindari kemacetan lalu lintas melalui segregasi dan prioritas. 

h) Dapat berjalan pada kecepatan tinggi.  

i) Tingkat penawaran boarding dengan akses mudah untuk semua 

orang, termasuk pengguna kursi roda. 

j) Dapat naik hingga grade 12%.  

LRT juga memiliki beberapa kekurangan seperti: 

a) Pelayanan tidak langsung sampai ke tempat tujuan. 

b) Biaya lebih mahal dibandingkan BRT (Bus Rapit Transit). 

c) Waktu perjalanan lebih lama dibandingkan MRT (Mass Rapid 

Transit) 
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d) Biaya perawatan dan operasional lebih tinggi dibandingkan sepeda 

motor. 

3. Teori Transportasi  

 a. Permintaan (Demand) Transportasi  

Permintaan akan perjalanan mempunyai kemiripan dengan permintaan 

ekonomi. Oleh karena itu permintaan atas jasa transportasi disebut sebagai 

permintaan turunan (derived demand) yang timbul akibat adanya permintaan 

akan komoditi atau jasa lain.  

Menurut Setijowarno dan Frazila (Dalam Adriansyah, 2015), pada 

dasarnya permintaan atas jasa transportasi diturunkan dari : 

1) Kebutuhan seseorang untuk berjalan dari suatu lokasi ke lokasi 

lainnya untuk melakukan suatu kegiatan. 

2) Permintaan akan angkutan barang tertentu agar tersedia di tempat 

yang diinginkan.  

Faktor yang mempengaruhi jumlah perjalanan ke tempat tertentu 

adalah jenis kegiatan yang dapat dilakukan atau tingkat pencapaian 

tujuan perjalanan, dan biaya untuk mencapai tempat tujuan 

tersebut. Dengan kata lain bahwa perjalanan timbul karena aktifitas 

yang ada dalam masyarakat. Semakin banyak dan pentingnya 

aktifitas yang ada maka tingkat perjalanan pun meningkat. 

Menurut Marvin (dalam Adriansyah, 2015), bentuk tujuan perjalanan 

yang biasanya dipergunakan oleh perencana transportasi adalah: 

1) Perjalanan Pekerjaan (work trip) 
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2) Perjalanan Sekolah (school trip) 

3) Perjalanan Belanja (shooping trip) 

4) Perjalanan Bisnis Pekerjaan (employer’s business trip 

5) Perjalanan Sosial (social trip) 

6) Perjalanan Untuk Makan (trip to eat meal) 

7) Perjalanan Rekreasi (recreational trip) 

Masyarakat sebagai faktor utama dalam melakukan kegiatan 

perjalanan selalu ingin agar permintaannya terpenuhi. Menurut White (Dalam 

Adriyansah, 2015), permintaaan yang ada dari masyarakat akan pemenuhan 

kebutuhan transportasi dipengaruhi oleh : 

a) Pendapatan masing-masing orang 

b) Kesehatan 

c) Tujuan dari perjalanan 

d) Jenis perjalanan 

e) Banyaknya penumpang (group/individual) 

f) Perjalanan yang mendesak. 

Terpenuhinya permintaan akan kebutuhan transportasi ditimbulkan 

oleh ciri-ciri perjalanan yang mempengaruhi pemilihan moda, di mana 

masyarakat sebagai pengguna jasa transportasi dapat menggunakan moda 

yang ada. Faktor yang terdapat dalam ciri perjalanan yang dimaksud yaitu : 

1) Jarak perjalanan - Jarak perjalanan mempengaruhi orang dalam 

menentukan pemilihan moda. Makin dekat jarak tempuh, pada 

umumnya orang makin memilih moda yang paling praktis.  
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2) Tujuan perjalanan - Tujuan perjalanan mempunyai keterkaitan 

antara keinginan-keinginan masing-masing orang dalam memilih 

moda yang diinginkan. 

Permintaan akan transportasi timbul dari perilaku manusia akan 

perpindahan manusia atau barang yang mempunyai ciri-ciri khusus. Ciri-ciri 

tersebut bersifat terus dan terjadi sepanjang waktu. Ciri-ciri tersebut 

mengalami jam-jam puncak pada pagi hari di mana orang mulai mengadakan 

aktivitas dan sore hari pada waktu istirahat dari pekerjaan. Tidak hanya 

mengalami titik-titik puncak namun juga titik-titik terendah pada hari-hari 

tertentu dalam satu tahun. Kebutuhan dan perilaku yang tetap ini yang 

menjadi dasar munculnya permintaan transportasi. 

 b.  Penawaran (supply) Transportasi 

Menurut Adriansyah (2015) dalam pendekatan mikro ekonomi 

standar, supply dan demand dikatakan berada pada kompetisi sempurna bila 

terdiri dari sejumlah besar pembeli dan penjual di mana tidak ada satupun 

penjual ataupun pembeli dapat mempengaruhi secara disporposional harga 

dari barang. Demikian juga dalam hal transportasi, dikatakan mencapai 

kompetisi sempurna bila biaya/tarif transportasi tidak terpengaruh oleh pihak 

penumpang maupun penyedia sarana transportasi. Dalam hal ini dapat 

dikatakan bahwa supply dirasa cukup bila permintaan terpenuhi tanpa adanya 

pengaruh dalam tarif perjalanan baik dari penyedia transportasi maupun 

penumpang. 
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Permintaan adalah suatu fungsi positif dari biaya. Realita yang banyak 

terjadi transportasi ditawarkan pada tingkat harga tertentu, sehingga 

bagaimanapun penawaran akan transportasi ini sangat dipengaruhi oleh harga-

harga yang terlibat. Harga terlibat misalnya biaya terminal (terminal cost) dan 

biaya pergerakan (movement cost). Penawaran jasa transportasi meliputi 

tingkat pelayanan dan harga yang bertitik tolak pada pemikiran bahwa 

kenaikan harga mengakibatkan meningkatnya jumlah yang dihasilkan dan 

ditawarkan untuk dijual. Tingkat pelayanan transportasi berhubungan erat 

dengan volume, seperti halnya dengan penetapan harga. Banyak sedikitnya 

penumpang yang ada tidak terlepas dari peranan pelayanan yang diberikan 

oleh pihak pemberi jasa transportasi kepada pemakainya yaitu penumpang. 

Berkaitan dengan pelayanan angkutan orang menurut Marvin (1979), 

maka beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut di atas yaitu : 

1) Kecepatan. 

2) Kelengkapan. 

3) Keselamatan. 

4) Harga yang terjangkau. 

5) Frekuensi. 

6) Pertanggungjawaban. 

7) Keteraturan. 

8) Kenyamanan. 

9) Kapasitasi. 
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 c. Pemilihan Moda  

Menurut Tamin (2000), pemilihan moda sangat sulit dimodelkan  

walaupun hanya dua buah moda yang akan digunakan. Hal tersebut 

disebabkan karena banyak faktor yang sulit dikuantifikasi misalnya 

kenyamanan, keamanan, keandalan, atau ketersediaan mobil pada saat 

diperlukan. Faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan moda ini dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu:  

a. Ciri pergerakan; pemilihan moda juga sangat dipengaruhi oleh :  

1) Tujuan pergerakan  

2) Waktu terjadinya pergerakan   

3) Jarak perjalanan  

b. Ciri fasilitas moda transportasi; hal tersebut dapat dikelompokkan 

menjadi dua kategori, yaitu :  

Faktor kuantitatif seperti :  

1) Waktu perjalanan. 

2) Biaya transportasi (tarif, biaya bahan bakar, dan lain-lain).  

3) Ketersediaan ruang dan tarif parkir. 

Faktor kedua bersifat kualitatif yang relatif lebih sulit 

menghitungnya meliputi:  

a. Kenyamanan dan keamanan  

b. Keandalan dan keteraturan dan lain-lain  
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c. Ciri kota atau zona; beberapa ciri yang dapat mempengaruhi 

pemilihan moda adalah jarak dari pusat kota dan kepadatan  

penduduk. 
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B. Penelitian Relevan  

 Penelitian yang penulis angkatkan dengan judul “Faktor Pemilihan Moda Transportasi Light Rail Transit (LRT) di Kota 

Palembang’’ mengacu pada penelitian sebagai berikut :  

Tabel 1. Penelitian Relavan  

No. Nama 

Peneliti 

Judul  Hasil Penelitian 

1.  (Ekamartra, 

2018) 

Analisis Faktor Faktor Yang 

Mempengaruhi Pemilihan 

Moda Transportasi Pada 

Mahasiswa Universitas 

Lampung 

1. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik 

dengan bantuan program SPSS 17. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemilihan moda pada mahasiswa Universitas Lampung adalah 

Variabel kepemilikan kendaraan (X6) dan Variabel Pertimbangan 

kenyamanan (X9).  

2. Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan, didapatkan 

persamaan regresi logistic adalah sebagai berikut: Y = -2,038+ 

3,583 X6 +1,830 X9. Dengan probabilitas pada skenario 1 

dengan variabel X6 dengan kode 0 dan X8 dengan kode 0 

menghasilkan probabilitas angkutan pribadi sebesar 11,53% dan 

angkutan lainnya sebesar 88,47%. Skenario 2 dengan variabel X6 

dengan kode 1 dan X8 dengan kode 1 menghasilkan probabilitas 

angkutan pribadi sebesar 96,69% dan angkutan lainnya sebesar 

3,31%.  

2.  (Bernadus 

Febri, 2016) 

Model Pemilihan Moda Antara 

Light Rail Transit (Lrt) Dengan 

Sepeda Motor Di Jakarta 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Berdasarkan data sampel yang diambil didapat bahwa 72% responden 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul  Hasil Penelitian 

mengetahui rencana pembangunan LRT di Jakarta.  

2. Berdasarkan data sampel yang diambil didapat bahwa mayoritas 

pendapatan responden berkisar antara >3-5 juta.  

3. Berdasarkan data sampel yang diambil didapat bahwa 80% responden 

telah memiliki kendaraan pribadi.  

4. Berdasarkan data hasil survei didapat mayoritas responden mungkin 

memilih LRT sebesar 43% untuk pengguna sepeda motor dan juga 

pengguna mobil pribadi, 32% untuk pengguna sepeda motor dan juga 

pengguna angkutan umum, dan 35% untuk pengguna sepeda motor yang 

selalu menggunakan sepeda motor.  

5. Berdasarkan data hasil survei didapat mayoritas responden pasti 

memilih LRT sebesar 13% untuk pengguna sepeda motor dan juga 

pengguna mobil pribadi, 15% untuk pengguna sepeda motor dan juga 

pengguna angkutan umum, dan 15% untuk pengguna sepeda motor yang 

selalu menggunakan sepeda motor.  

6. Nilai R2 sebesar 57.4% sudah mencukupi meskipun masih di bawah 

60% mengingat sulitnya mendapatkan nilai koefisien determinasi yang 

tinggi untuk jenis analisis seperti ini.  

7. Berdasarkan hasil data sampel didapat bahwa masyarakat lebih memilih 

tarif LRT untuk rute Kebayoran Lama – Kelapa Gading sebesar 15000 

dengan waktu tempuh 40 menit dan waktu tunggu di stasiun 5 menit.  

3. (Sayyid 

Khoiri, 2018) 

 

Analisis Hubungan Pola 

Perjalanan Utama Terhadap 

Minat Masyarakat Kota 

1. Dalam penelitian ini dengan survei wawancara langsung kepada 

responden dengan menggunakan kuesioner dan data sekunder. 

Survei tersebut berlokasi pada 13 stasiun LRT Palembang dengan 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul  Hasil Penelitian 

 Palembang dalam 

Menggunakan LRT 

radius survei sekitar 500 meter sampai dengan 1.000 meter 

2. Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis deskriptif, diketahui 

bahwa pola perjalanan utama masyarakat di Kota Palembang 

terdapat 5 (lima) pola perjalanan utama. Jika dilakukan analisis 

cluster berdasarkan pola perjalanan utamanya dan variabel pada 

tiap karakteristik responden, keluarga serta perjalanan tersebut 

didapatkan 6 (enam) cluster yang terbentuk. Kemudian dilihat 

dari tingkat keberminatan masyarakat di Kota Palembang dalam 

menggunakan LRT, diperoleh bahwa masyarakat lebih banyak 

tidak setuju menggunakan LRT pada setiap skenario yang telah 

dibuat. 

 

4.  
(Aswar 

Anas, 2017) 

Analisis Pemilihan Moda 

Angkutan Umum Dalam 

Menunjang Kegiatan 

Sosioekonomi Masyarakat 

Di Kota Enrekang 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pemilihan moda angkutan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Di Kota Enrekang terdapat 2 moda angkutan yang beroperasi 

yaitu: 

a. Ojek 

b. Angkutan Desa 

2. Berdasarkan pada hasil analisis regresi linear yang penulis 

gunakan, maka penulis mendapatkan hasil yaitu viar merupakan 

moda dengan pelaku perjalanan terbanyak di antara keempat 

alternatif moda pilihan lain.Kemudian untuk anailisis 

pembobotan sederhana yang penulis gunakan, maka penulis 

mendapatkan hasil bahwa diantara 4 alternatif pemilihan moda 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul  Hasil Penelitian 

transportasi di Kawasan perkotaan Enrekang, maka hasil yang 

paling mendukung dalam pelaksanaan aktivitas masyarakat 

perkotaan Enrekang adalah motor viar hasil modifikasi. Maka 

dapat dipastikan yang menjadi alternatif pilihan moda angkutan 

di Kota Enrekang adalah viar (modifikasi). 

5.  
(Rico 

Kwanto, 

2016) 

Analisis Pemilihan Moda 

Transportasi Umum Antara 

Transportasi Umum 

Konvensional Dan 

Transportasi Umum 

Online Di Kota Palembang 

1) Pemilihan transportasi umum dapat dipengaruhi oleh beberapa 

kriteria, yaitu kriteria aman, nyaman, biaya, waktu, dan 

kemudahan. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

mengetahui kriteria yang mempengaruhi pemilihan moda 

transportasi umum di kota Palembang, serta mengetahui 

transportasi umum apa yang dipilih berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan.  

2) Hasil survei dan hasil pengolahan data menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process menunjukkan bahwa kriteria aman 

menjadi prioritas masyarakat kota Palembang dalam melakukan 

perjalanan dengan bobot sebesar 27,5%, kemudian kriteria 

nyaman (20%), kriteria waktu (18,7%), kriteria kemudahan 

(17%), dan kriteria biaya (16,8%). Berdasarkan kriteria yang 

ditentukan, transportasi umum online menjadi prioritas masyrakat 

dalam memilih moda transportasi umum dengan bobot sebesar 

58,80% dan transportasi umum konvensional (41,20%). Dari 

penelitian ini juga mendapatkan hasil analisis sensitivitas 

terhadap pemilihan moda transportasi umum. Hasil analisis 
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Peneliti 

Judul  Hasil Penelitian 

sensitivitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

transportasi umum online masih menjadi prioritas dalam 

pemilihan moda transportasi umum di kota Palembang. 
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C. Kerangka Berfikir   

 Berdasarkan yang telah penulis paparkan diatas, berkenaan dengan faktor 

pemilihan moda transportasi Light Rail Transit (LRT)  di Kota Palembang. Secara 

sederhana kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Moda Transportasi  

Faktor Pemilihan  

Trans Musi  

Ciri Pergerakan 

Faktor Pemilihan Moda Transportasi  

Light Rail Transit (LRT) Di Kota Palembang  

 

Tujuan 

Pergerakan 
 

Asal 

Perjalanan 
 

Waktu 

Terjadinya 

 

Kendaraan Pribadi 

Karakteristik Pengguna 

LRT 
Roda 2 Roda 4 

Angkutan Umum dan/Atau Orang 

Angkot 



54 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Ciri pergerakan moda transportasi di Kota Palembang, ciri pergerakan 

pengguna moda transportasi umum adalah asal perjalanan, tujuan perjalanan, 

dan waktu perjalanan. Pada moda transportasi Light Rail Transit (LRT)  asal 

perjalanan pengguna Light Rail Transit (LRT) berasal dari tempat tinggal yakni 

paling banyak dengan persentase 31,7 %,  waktu perjalanan terbanyak 

pengguna Light Rail Transit (LRT) adalah pada siang hari (12.00-16.00 WIB).  

Sedangkan tujuan perjalanan terbanyak pengguna adalah Bandara Sultan 

Mahmud Badaruddin II yang berada di Stasiun akhir Kota Palembang dengan 

persentase tujuan perjalanan ke Bandara sebanyak 29,4 %, tujuan lainnya yang 

paling banyak dituju pengguna adalah berbelanja yakni sebanyak 23,5 % 

pengguna dengan tujuan tersebut. Hal ini disebabkan karena banyaknya stasiun 

Light Rail Transit (LRT) berada di dekat pusat perbelanjaan seperti mall, 

supermarket, minimarket, dan pasar tradisional dan waktu tujuan pengguna 

yang paling banyak yakni pada siang hari (12.00-16.00 WIB).  

2. Karakteristik Pengguna Moda Transportasi Light Rail Transit (LRT), 

Karakteristik tersebut antara lain berdasarkan kelompok umur, jenis kelamin, 

pekerjaan, dan pendapatan. Berdasarkan kelompok umur pengguna Light Rail 

Transit (LRT) yang paling banyak adalah kelompok umur remaja 12-25 tahun 

dengan persentase sebanyak 62%, jenis kelamin pengguna paling banyak 
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adalah perempuan yakni dengan perbandingan perempuan 60% dan laki-laki 

40%. Jika dilihat berdasarkan pekerjaan pengguna LRT yang paling dominan 

adalah mahasiswa sebanyak 24 % yakni sesuai dengan data kelompok umur 

terbanyak adalah remaja. Sedangkan pendapatan pengguna LRT terbanyak 

adalah dengan rata-rata pendapatan > Rp. 1.500.000/Bulan.   

3. Faktor pemilihan pengguna moda transportasi Light Rail Transit (LRT) faktor 

pemilihan tertinggi adalah kenyamanan yakni sebesar 35% pengguna memilih 

LRT karena faktor kenyamanan. Hal menandakan bahwa moda transportasi ini 

sangat nyaman bagi pengguna transportasi dibandingkan transportasi umum 

lainnya. Faktor pemilihan terendah pada moda transportasi ini adalah harga 

yakni hanya 17%, hal ini dikarenakan pengguna moda transportasi ini untuk 

mencapai stasiun harus menggunakan moda transportasi lainnya terlebih 

dahulu dan hal ini menjadi terlihat sangat merepotkan penumpang dan 

menambah biaya dengan menggunakan bantuan moda transportasi umum yang 

lainnya.  

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian ini, penulis memberikan saran terkait temuan – 

temuan yang ada dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Pemerintah sebaiknya dapat menambah beberapa stasiun LRT agar moda 

transportasi ini dapat lebih mudah dijangkau pengguna serta lebih 

menggencarkan untuk kepada penduduk Kota Palembang agar lebih baik 

menggunkakan moda transportasi umum untuk mengurangi kemacetan.  
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2. Jika terjadi perubahan jadwal biasanya tidak diinfokan dan tanpa 

pemberitahuan, sebaiknya pemerintah menginfokan sebelum adanya 

perubahan jadwal keberangkatan setiap stasiun.  
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